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Abstrak. Pemberian pakan dalam bentuk complete feed yang diformulasikan dari bahan-bahan
lokal diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal serta mengurangi
limbah agroindustri, khususnya dari pengolahan sagu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kecernaan in vitro dan fermentabilitas rumen kambing yang diberi ransum dengan
substitusi rumput gajah menggunakan ampas sagu ambifer. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli hingga Oktober 2025 di Kecamatan Tanggetada dengan enam perlakuan pakan, yaitu RO
(0% ampas sagu ambifer), R1 (10%), R2 (20%), R3 (30%), R4 (40%), dan R5 (50%) dengan 4
ulangan. Parameter yang diamati meliputi kecernaan nutrien, yaitu kecernaan bahan kering
(KeBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK), serta
karakteristik fermentasi rumen yang terdiri atas asam lemak volatil (VFA), amonia (NHs), dan
pH. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dan data yang berbeda nyata
dianalisis menggunakan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi
rumput gajah dengan ampas sagu ambifer secara in vitro tidak memberikan pengaruh negatif
terhadap kecernaan maupun fermentabilitas rumen. Selain itu, perlakuan R5 secara signifikan
(P <0,05) menghasilkan nilai kecernaan dan fermentasi rumen tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Kata kunci: Kecernaan, In Vitro, Complete Feed, Ampas sagu, Ambifer

Abstract. The provision of feed in the form of a complete feed formulated from locally available
ingredients is necessary to optimize the utilization of local resources and to reduce agro-
industrial waste, particularly from sago processing. This study aimed to evaluate the in vitro
digestibility and rumen fermentability of goats fed diets in which elephant grass was substituted
with ambifer sago pulp. The study was conducted from July to October 2025 in Tanggetada
District using six dietary treatments: RO (0% ambifer sago pulp), R1 (10%), R2 (20%), R3
(30%), R4 (40%), and R5 (50%), with four replications. The observed parameters included
nutrient digestibility, namely dry matter digestibility (DMD), organic matter digestibility
(OMD), and crude protein digestibility (CPD), as well as rumen fermentation characteristics
consisting of volatile fatty acids (VFA), ammonia (NHs), and pH. The experiment was arranged
in a randomized block design (RBD), and significant differences among treatments were further
analyzed using Duncan’s multiple range test. The results showed that the in vitro substitution of
elephant grass with ambifer sago pulp did not negatively affect digestibility or rumen
fermentability. Furthermore, treatment RS significantly (P < 0.05) resulted in the highest
digestibility and rumen fermentation values compared to the other treatments..

Keywords: Digestibility, In Vitro, Complete Feed, Sago Pulp, Ambifer

1. Pendahuluan

Ketersediaan pakan berkualitas dan berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam mendukung
produktivitas ternak ruminansia. Namun, ketergantungan pada hijauan berkualitas tinggi seperti rumput
gajah sering menghadapi kendala, terutama pada musim kemarau, keterbatasan lahan, dan fluktuasi
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produksi hijauan. Kondisi ini mendorong perlunya pemanfaatan sumber daya lokal dan limbah
agroindustri sebagai bahan pakan alternatif yang berpotensi menekan biaya produksi dan meningkatkan
efisiensi sistem peternakan.

Salah satu limbah agroindustri yang melimpah di Indonesia, khususnya di wilayah penghasil sagu,
adalah ampas sagu. Ampas sagu memiliki kandungan karbohidrat yang relatif tinggi, namun kualitas
nutrisinya masih terbatas karena rendahnya kandungan protein dan relatif tingginya fraksi serat kasar,
sehingga dapat menurunkan tingkat kecernaan apabila diberikan secara langsung kepada ternak
ruminansia. Oleh karena itu, diperlukan teknologi pengolahan yang tepat untuk meningkatkan nilai
nutrisi dan ketersediaan nutrien ampas sagu.

Teknologi Ambifer (amoniasi biofermentasi) merupakan salah satu metode pengolahan yang
mengombinasikan perlakuan amoniasi menggunakan urea dan proses biofermentasi dengan bantuan
mikroorganisme. Teknologi ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain mampu meningkatkan
kandungan nitrogen atau protein kasar, menurunkan ikatan lignoselulosa, serta meningkatkan kecernaan
serat dan ketersediaan nutrien bagi mikroba rumen [1][2]. Selain itu, proses biofermentasi juga
dilaporkan dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan memperbaiki kualitas fisik serta stabilitas
pakan, sehingga lebih layak digunakan sebagai pakan ruminansia[2][3].

Penerapan konsep complete feed berbasis bahan pakan lokal menjadi strategi yang efektif dalam
memanfaatkan ampas sagu Ambifer. Complete feed memungkinkan formulasi ransum yang lebih
seimbang secara nutrisi, mengurangi selektivitas pakan oleh ternak, serta meningkatkan efisiensi
fermentasi rumen[4]. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahan pakan
limbah agroindustri yang difermentasi dalam formulasi complete feed mampu meningkatkan kecernaan
nutrien dan karakteristik fermentasi rumen secara in vitro [5][6].

Gap penelitian yang masih perlu dikaji adalah sejauh mana substitusi rumput gajah dengan ampas
sagu Ambifer dalam complete feed, khususnya hingga tingkat tinggi, memengaruhi kecernaan nutrien
dan karakteristik fermentasi rumen kambing. Selain itu, informasi mengenai respon fermentasi rumen
secara in vitro terhadap penggunaan ampas sagu Ambifer sebagai bahan utama dalam complete feed
masih terbatas, sehingga diperlukan kajian ilmiah untuk memastikan keamanan dan efektivitasnya
sebelum diaplikasikan secara in vivo.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan nutrien dan
fermentabilitas rumen kambing secara in vitro dengan pemberian complete feed dengan substitusi
rumput gajah menggunakan ampas sagu Ambifer pada berbagai tingkat penggunaan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pakan berbasis sumber daya
lokal serta mendukung pemanfaatan limbah agroindustri secara berkelanjutan dalam sistem peternakan
ruminansia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pakan complete feed yang diformulasikan menggunakan bahan pakan
yang terdiri dari rumput gajah, ampas sagu ambifer, tepung daun gamal, tepung kelor, dedak dan jagung
dengan alat yang digunakan terdiri dari terpal, plastik sampel, parang, blender dan timbangan.
2.1. Prosedur
2.1.1. Fermentasi Ampas Sagu Ambifer

Ampas sagu ambifer dibuat dengan menambahkan urea 5% dan mikroorganisme lokal dari cairan
rumen sebanyak 4% per kilo bobot ampas sagu. Semua bahan dicampur sampai homogen dan diinkubasi
selama 21 hari. Setelah 21 hari ampas sagu ambifer dijemur sampai kering dan digiling halus menjadi
tepung.

2.1.2. Tepung rumput gajah, tepung daun kelor dan tepung daun gamal
Rumput gajah, daun kelor dan daun gamal dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering.
Setelah kering rumput gajah, daun kelor dan daun gamal digiling sampai halus hingga berbentuk tepung.
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2.1.3. Pencampuran Pakan

Halaman: 46-53

Bahan pakan yang sudah menjadi tepung ditimbang dan dicampur sampai homogen sesuai dengan

formulasi ransum pada tabel 1.

Tabel 1. Susunan Ransum Complete Feed Berbasis Ampas Sagu Ambifer

Jenis bahan

Kandungan Nutrien

BK Abu PK LK SK BETN TDN
51.6
Rumput Gajah 22.20 12.00 8.89 2.71 32.30 43.70 0
62.7
Gamal 24.09 7.04 16.82 2.19 24.57 49.38 4
54.0
Ampas Sagu Ambifer 4% 19.97 4.82 8.47 0.70 13.92 72.09 6
74.1
Dedak Padi 81.57 9.80 10.54 8.23 19.34 52.10 4
80.8
Jagung 88.69 1.53 8.32 2.37 2.72 85.07 0
74.8
Tepung Kelor 90.83 10.44 28.39 0.15 8.87 52.16 7
. Persentase Penggunaan
Jenis Bahan
RO R1 R2 R3 R4 R5
Rumput Gajah 50.00 40.00 30.00 20.00 10.00 0.00
Ampas Sagu Ambifer 4% 0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00
Gamal 0.00 0.00 0.00 1.24 4.83 8.39
Dedak Padi 7.73 14.40 21.08 24.46 21.91 19.37
Jagung 16.24 10.10 3.95 0.00 0.00 0.00
Tepung Kelor 26.03 25.50 24.97 24.27 23.25 22.24
Jumlah 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0
. Kandungan Nutrien dalam Ransum
Jenis Bahan
RO R1 R2 R3 R4 RS
PK 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00
TDN 75.00 75.00 75.00 75.00 75.00 75.00

Ket: kandungan nutrien hasil analisis laboratorium PAU IPB University

2.1.4 Analisis kecernaan

Koefisien cerna bahan kering (KcBK), Koefisien cerna bahan organik (KcBO) dan Koefisien
cerna protein kasar dianalisis menggunakan metode Theodorou [7]. Sebanyak 0,75 g sampel diinkubasi
dengan 50 mL larutan McDougall dan 25 mL cairan rumen pada suhu 39 °C selama 24 jam. Setelah
inkubasi, mikroba diinaktivasi menggunakan HgCl., kemudian residu dipisahkan melalui sentrifugasi
dan diinkubasi kembali dengan larutan pepsin—HCl selama 24 jam. Residu selanjutnya disaring
menggunakan kertas saring Whatman No. 41, dikeringkan dalam oven 105 °C selama 24 jam untuk
penentuan KcBK, dan diabukan dalam tanur 600 °C selama 5 jam untuk penentuan KcBO. Untuk KcPK
akan dianalisis protein kasar sebelum dan sesudah inkubasi menggunakan metode Kjedhal. Nilai KCBK

dan KCBO dihitung menggunakan rumus yang telah ditetapkan.

BK sampel (g) — (BK residu (g) — BK blanko (g))
BK sampel (g)

KcBK (%) =

x100
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BO sampel (g) — (BO residu (g) — BO blanko (g)) 1
X

00
BO sampel (g)

KcBO (%) =

PK pakan — PK Residu
KcPK (%) = PK pakan x 100

2.1.5Analisis Volatil fatty acid (VFA)

Konsentrasi total volatile fatty acids (VFA) dianalisis menggunakan metode destilasi uap.
Sebanyak 5 mL supernatan didestilasi dengan penambahan 1 mL H2SOa4 15%, kemudian hasil destilasi
ditampung dalam erlenmeyer berisi 5 mL NaOH 0,5 N. Selanjutnya, ditambahkan indikator fenolftalein
dan dilakukan titrasi menggunakan HCI1 0,5 N hingga terjadi perubahan warna. Konsentrasi VFA total
dihitung berdasarkan volume titran yang digunakan.

(a—b)xNHClx@

Berat sampel (g) x BK sampel (g)

VFA Total (mM) =

Keterangan:

a = Volume titran blanko (ml)
b = Volume titran contoh (ml)
N = Normalitas larutan HCI

2.1.6 Analisis NH;

Konsentrasi amonia (NHs) dianalisis menggunakan metode mikrodifusi Conway. Sebanyak 1 mL
supernatan cairan rumen hasil sentrifugasi ditempatkan pada alur cawan Conway bersama 1 mL larutan
Na2CO:s jenuh, sedangkan 1 mL larutan asam borat berindikator diletakkan pada cawan tengah. Cawan
ditutup rapat dan diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam. Amonia yang terbentuk ditangkap oleh
larutan asam borat dan selanjutnya dititrasi menggunakan larutan H>SOs hingga terjadi perubahan
warna. Konsentrasi NHs dihitung berdasarkan volume dan normalitas H.SO4 yang digunakan.

ml H2504 x N H2504 x 1000 mM
Berat sampel (g) x BK sampel

Konsentrasi amonia (mM) =

2.1.7 Analisis pH

Nilai pH sampel setelah inkubasi 24 jam diukur menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi
dengan larutan standar pH 4 dan 7. Setelah pengukuran, elektroda pH meter dibilas sebelum digunakan
untuk sampel berikutnya.
2.5 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 Perlakuan dan 4 Ulangan.
Perlakuan pada penelitian ini adalah :
RO: Ampas sagu ambifer 0%
R1: Ampas sagu ambifer 10%
R2: Ampas sagu ambifer 20%
R3: Ampas sagu ambifer 30%
R4: Ampas sagu ambifer 40%
R5: Ampas sagu ambifer 50%

Analisi dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16. Hasil yang berbeda nyata akan diuji lanjut
dengan uji lanjut DUNCAN.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kecernaan

Kecernaan diartikan sebagai proporsi pakan yang mengalami proses degradasi dalam saluran
pencernaan dan diserap oleh tubuh, sedangkan fraksi yang tidak tercerna akan dikeluarkan melalui
ekskresi feses. Tingkat kecernaan yang lebih tinggi menunjukkan semakin besar ketersediaan nutrien
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung performa dan produktivitas ternak [8]. Berdasarkan hasil
sidik ragam substitusi ampas sagu ambifer memberi pengaruh yang nyata terhadap KcBK, KcBO dan
KcPK pada complete feed dengan substitusi ampas sagu ambifer sebanyak 50% mempunyai kecernaan
yang lebih besar dibandingkan perlakuan yang lain. Kisaran nilai KcBK, KcBO dan KcPK pada
penelitian ini adalah 58,11% - 70,86%, 58,68% - 73,24% dan 60,82% - 71,62%. Nilai kecernaan KcBK
dan KcBO yang diperoleh pada penelitian ini lebih kecil dari yang diperoleh pada penelitian pemberian
ampas sagu yang difermentasi pada kambing kacang dengan nilai kecernaan 78.96% dan 79.68% [9].
Hal ini diduga terjadi karena kandungan serat kasar pada penelitian ini lebih tinggi seperti yang
dinyatakan [9] bahwa nilai kecernaan erat berkaitan dengan kandungan nutrien suatu bahan pakan ternak
tertentu terutama kandungan serat kasar pada ternak ruminansia. Penambahan urea pada pembuatan
ampas sagu ambifer pada penelitian diduga menyebabkan nilai kecernaan menjadi meningkat bila
dibandingkan dengan perlakuan tanpa ampas sagu ambifer karena urea berperan sebagai alkali yang
dapat melepaskan ikatan hidrogen dan lignin dari serat tanaman dengan terjadinya peningkatan pH dan
reaksi kimira yang memutus ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa sehingga serat yang
ada dalam bahan pakan lebih mudah untuk didegradasi oleh rumen [10].

Tabel 2. Kecernaan Complete Feed Berbasis Ampas Sagu Ambifer

Kecernaan (%)

Perlakuan KeBK KcBO KcPK
RO 58.11¢ 58.68¢ 60.82°
R1 60.40° 61.78¢ 64.22¢
R2 61.13 62.79¢ 66.63¢
R3 62.23¢ 64.05¢ 67.85¢
R4 66.25" 68.50° 70.26°
RS 70.86° 73240 71,628

Ket : RO: Ampas sagu ambifer 0%; R1: Ampas sagu ambifer 10%; R2: Ampas sagu ambifer 20%; R3: Ampas
sagu ambifer 30%; R4: Ampas sagu ambifer 40%; R5: Ampas sagu ambifer 50%

Koefisien kecernaan protein kasar adalah persentase protein kasar yang dapat dicerna oleh ternak
dalam saluran pencernaan. Semakin tinggi koefisien kecernaan protein kasar berbanding lurus dengan
peningkatan bobot badan ternak. Pada penelitian ini complete feed yang diberi ampas sagu ambifer
sampai dengan 50% mempunyai KcPK yang lebih besar dibandingkan yang lain yaitu 71,62%. Hasil
penelitian ini berada dalam kisaran KcPK yang direkomendasikan untuk kecernaan protein kasar pada
kambing berkisar dari 23% - 75%, tetapi kecernaan protein complete feed ampas sagu ambifer pada
penelitian ini mempunyai nilai yang sebanding dengan pemberian bungkil inti sawit dan ampas tahu
pada kambing peranakan etawa jantan mempunyai KcPK berkisar 69,8-72,0% [11]. Peningkatan
kecernaan protein kasar pada perlakuan dengan tingkat ampas sagu Ambifer tertinggi (R5) menunjukkan
adanya peran sinergis antara urea dan mikroorganisme lokal. Urea berfungsi sebagai sumber nitrogen
yang cepat terdegradasi sehingga meningkatkan ketersediaan amonia untuk sintesis protein mikroba
[12], sedangkan mikroorganisme hasil biofermentasi berkontribusi dalam menyediakan enzim
proteolitik dan meningkatkan aktivitas mikroba rumen [13]. Kondisi ini meningkatkan ketersediaan dan
pemanfaatan protein oleh mikroba rumen, sehingga kecernaan protein kasar menjadi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.
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3.2. Fermentabilitas Rumen

Fermentasi rumen adalah suatu proses biologis yang cukup rumit yang melibatkankan interaksi
mikroorganisme dengan bahan pakan untuk menghasilkan berbagai produk seperti volatile fatty acids
(VFA), amonia (NH3), protein mikroba, metana (CH4) dan karbondioksida (CO») [14][15][5]. Hasil
sidik ragam fermentabilitas rumen menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada parameter VFA, NH3
dan pH, makin tinggi ampas sagu ambifer yang digunakan dalam pakan complete feed maka nilai VFA
dan NH; yang dihasilkan juga semakin tinggi sedangkan untuk nilai pH dengan makin tinggi ampas
sagu ambifer yang digunakan akan menurunkan nilai pH.

Nilai VFA pada penelitian ini berkisar dari 85.74 mM — 152.16 mM. Nilai VFA yang dihasilkan
pada penelitian ini tidak terlalu berbeda dengan nilai VFA complete feed yang menggunakan ampas
sagu fermentasi untuk menggantikan onggok yang berkisar dari 65 mm-208 mM [6], complete feed
dengan 60% jerami fermentasi dengan nilai VFA yang berkisar dari 103 mm-115 mM [13] . Nilai VFA
yang dihasilkan juga masih berada dalam nilai VFA yang direkomendasikan oleh [12] minimal nilai
VFA total adalah 70 mM.

Nilai NH3 pada penelitian ini berkisar dari 13.41 mM — 30.15 mM dengan nilai NH3 tertinggi
pada perlakuan R5, semakin tinggi ampas sagu ambifer yang digunakan untuk mensubstitusi rumput
gajah maka nilai NH3 juga semakin meningkat. Beberapa perlakuan pada penelitian ini mempunyai nilai
NH; yang lebih tinggi dari yang direkomendasikan bahwa nilai NH3; yang dibutuhkan oleh mikroba
untuk menunjang pertumbuhannya adalah 6 mM — 21 mM [12]. Tingginya nilai NH3 dapat disebabkan
dengan penggunaan urea pada proses pengolahan ampas sagu ambifer walaupun urea yang digunakan
dalam proses pengolahan ampas sagu sebanyak 5% tetapi ketika diformulasi menjadi ransum perlakuan
RS dengan ampas sagu sampai 50% menyebabkan urea yang ada dipakan RS lebih tinggi konsentrasinya
yang bisa menyebabkan NH3 rumen menajadi meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
penggunaan protein cepat terdegradasi seperti urea akan meningkatkan konsentrasi NH3; dalam rumen
[16][17][18]. Konsentrasi NH3 yang tinggi juga dapat disebabkan tidak tersedianya energi yang
fermentabel untuk mikroba dapat memanfaatkan N menjadi protein mikroba sehingga konsentrasi NH3

dalam rumen meningkat [18].

Tabel 3. Fermentabilitas rumen Complete Feed Berbasis Ampas Sagu Ambifer

Fermentabilitas Rumen

Perlakuan

VFA (mM) NH; (mM) pH
RO 85.74¢ 13.41f 6.96°
RI 112.60¢ 18.12¢ 6.93
R2 131.06° 20.75¢ 6.90°
R3 139.49b 22.67¢ 6.89¢
R4 143.45% 25.97° 6.874
RS 152.16° 30.15° 6.86¢

Ket : RO: Ampas sagu ambifer 0%; R1: Ampas sagu ambifer 10%; R2: Ampas sagu ambifer 20%; R3: Ampas
sagu ambifer 30%; R4: Ampas sagu ambifer 40%; R5: Ampas sagu ambifer 50%

Tingginya NHj jika tidak diimbangi oleh energi akan menyebabkan kelebihan yang tidak akan
dikonversi menjadi protein mikroba dan akan diserap kedalam darah dan dikonversi menjadi urea di hati
melalui siklus urea yang akan di ekskresikan melalui urine [18]. Tingginya ekskresi nitrogen dalam
urine akan menurunkan efisiensi penggunaan protein ransum dan dapat berdampak pada penurunan
performa ternak. Nilai pH pada penelitian ini semakin kecil dengan semakin besarnya penggunaan
ampas sagu ambifer dengan nilai pH berkisar dari 6.96 — 6.86 tetapi nilai pH ini masih dalam kisaran
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optimal pH rumen agar proses fermentasi dan degradasi optimum adalah 6 — 7 [19] dengan pH 6.5 — 6.8
memberikan efisiensi degradasi selulosa tertinggi [20].

4. Kesimpulan

Pemanfaatan ampas sagu ambifer sampai dengan 50% pada pakan complete feed kambing tidak
memberi pengaruh negatif terhadap kecernaan dan fermentabilitas rumen selain itu nilai kecernaan dan
fermentabilitas rumen pakan complete feed dengan 50% ampas sagu ambifer mempunyai nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa ampas sagu
Ambifer berpotensi digunakan sebagai bahan pakan alternatif dalam formulasi complete feed kambing.
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